
Intisari 

 

 

Riset ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan peran Aparat Pengawasan 

Intern Pemerintah (APIP) pada penganggaran melalui reviu Rencana Kerja dan 

Anggaran Kementerian/Lembaga (RKA K/L) pada Kementerian Desa, PDT, dan 

Transmigrasi (Kemdes PDTT) Tahun 2016. Riset ini dilatarbelakangi oleh adanya 

penambahan peran APIP pada perencanaan penganggaran mulai tahun 2013. Riset ini 

merupakan riset kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Jenis data 

dalam riset ini ialah data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data yang 

digunakan ialah wawancara semi terstruktur dan dokumen. Metode penentuan 

partisipan menggunakan teknik purposive sampling. Partisipan riset ini terdiri dari 

APIP sebagai sumber utama dan dua kelompok objek reviu, yaitu Pejabat Pengelola 

Keuangan dalam hal ini Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) dan Penyusun RKA K/L 

dalam hal ini Kepala Sub Bagian Program. Hasil riset ini menyimpulkan bahwa peran 

APIP pada perencanaan penganggaran melalui reviu RKA Kemdes PDTT Tahun 

2016 belum optimal.   
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Abstract 

 

 This research aims to analyze implementation of the role of Internal 

Government Supervising Officer (IGSO) on budgeting through the Review of Work 

Plan and Budget of Ministry/Agency (RKA K/L) in the Ministry of Rural, PDT, and 

Transmigration (Kemdes PDTT) in 2016. This research is motivated by the addition 

of APIP’s role in budgetary planning began in 2013. This research is q qualitative 

research using a case study approach, Type of data in this research is primary data 

and secondary data. Data collection method used is semi structured interviews and 

documents. The method used to determine the participants is purposive sampling 

technique. The research participants consist of APIP as a primary source and two 

groups of the review object, namely Financial Management Officer in this case 

Official Commitment Maker (PPK) and RKA K/L compiler in this case the Head of 

Program Subdivision. The resukts of this study conclude that the APIP’s role in 

budgetary planning through the review of RKA Kemdes PDTT 2016 is not optimal 

yet. 
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